BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penafsiran dan diskusi yang dikemukakan
pada Bab IV, dalam bagian ini akan dikemukakan beberapa
kesimpulan yang pada dasarnya merupakan jawaban terhadap
pertanyaan~pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan di
dalam Bab I.

Kesimpulan-kesimpulan yang dimaksud adalah sébagai
berikut.

1. Ada hubungan walaupun rendah antara karakteristik
guru (kecuali variabel umur), dengan tingkat implementasi
konsep PT dan CBSA. Di antara variabel karakteristik itu
hanya variabel jenis kelamin vang menunjuk hubungan yang
berarti pada taraf nyata 0,05,

2. Ada hubungan antara perilaku kepemimpinan kepala se-
kolah baik dipersepsi guru berorientasi pada tugas maupun
pada orang dengan tingkat implementasi konsep PT dan CBSA,
dan hubungan itu signifikan pada alpha 0,05.

3. Ada Ehubungan antara komunikasi info;masi tentang
konsep PT dan CBSA dengan tingkat implementasi inovasi pen-~
didikan tersebut, dan juga signifikan pada taraf nyata
0,05. |

4. Dari seluruh variabel prediktor yaﬁg diduga  berpe-
~ngaruh terhadap tingkat implementasi konsep PT dan CBSa,

ternyata variabel yang paling besar pengaruhnya adalah
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variabel komunikasj informasi tentang konsep PT dan CBSA
dan juga signifikan pada taraf nyata 0,05. Variabel lain-
nya yang pengaruhnya juga signifikan adalah variabel jenis
kelamin. Variabel-variabel lain seperti umur, pendidikan,
pengalaman, dan perilaku kepemimpinan kepala sekolah se-
perti yang dipersepsi guru masing-masing menunjukkan ada-
nya péngaruh itu, namun tidak signifikan pada tingkat 0,05.

Mengenai perbedaan angka rata-rata tingkat implemen-
tasi ternyata terdapat perbedaan angka rata-rata tingkat
implementasi responden, baik untuk sampel total, sekolah
lingkungan kota dan sekolah lingkungan pinggir kota dili-

hat dari kategori-kategori wvariabel independen. Sedangkan

hasil regresi menunjukkan korelasi yang rendah . antara
variabel-variabel prediktor dengan tingkat implementasi
konsep PT dan CBSA untuk gabungan, lingkungan kota dan

pinggir kota (R2 untuk persamaan regresinya adalah 0,19)
angka tersebut édalah signifikan (F12;241 = 4,65 p{0,05).
Untuk sekolah lingkungan kota hasil regresi juga menunjuk-
kan korelasi yang rendah (R2 untuk persamaan regresinya
adalah 0,20}, angka tersebut adalah signifikan (Fy5,133 =
2,63 p<0,05), Sedangkan untuk sekolah lingkungan pinggir
kota, hasil regresi menunjukkan korelasi yang memadai an-
tara variabel-variabel independen dengan tingkat implemen-
tasi konsep PT dan CBSA tersebut. Hal itu di tunjukkan
6leh angka (R2 untuk persamaan regresinya adalah 0,28),

“dan angka tersebutpun signifikan (F = 3,06 p<£0,05).

12;95
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5. Ada perbedaan pengaruh antara variabel-variabel ka-
rakteristik guru, komunikasi informasi dan perilaku Eepe-
mimpinan kepala sekolah terhadap tingkat implementasi pen-
dekatan tujuan dan cara belajar siswa aktif yang disebab-
kan oleh perkbedaan lokasi sekolah.

5.1 Terdapat perbedaan yang berarti dalam  tingkat
implementasi konsep pendekatan tujuan dan prinsip
cara belajar siswa aktif antaré guru-guru pria de-
ngan gquru-guru wanita untuk sekolah-sekolah di ling-
kungan pinggir kota, tetapi sebaliknya untuk seko-
lah-gsekolah di lingkungan kota.

-5.2 Pengaruh umur terhadap tingkat implementasi kon-
sep pendekatan tujuan dan prinsip cara belajar siswa
aktif lebih besar di sekolah~sekolah lingkungan kota
khususnya untuk kelompok umur 22 - 26 tahun, sedang-
kan untuk kelompok umur 27 - 31 tahun lebih besar
di lingkungan pinggir kota.

5.3 Dari segi pendidikan, pengaruh pendidikan terha-
dap tingkat implementasi konsep pendekatan tujuan
dan cara belajar siswa aktif untuk sekolah - sekolah
pinggir kota lebih Eesar dibandingkan.dengan. seko-
lah-sekolah di lingkungan kota, namun keduanya memi-
1iki kesamaan di ﬁana guru yang sarjana lebih tinggi
tingkat implementasinya dibandingkan dengan guru~gu-
ru yang bukan sarjana.

5.4 Pengalanuuygurn%ﬁ.sekolah-sekolah pinggir kota v

-
- lebih besar pengaruhnya terhadap tingkat implementasi
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konsep pendekatan tujuan dan cara belajar siswa ak-
tif dibandingkan dengan guru-guru yang ada d4i geko—
lah-sekolah lingkungan kota.

5.5 Pengaruh perilaku kepemimpinan kepala sekolah

seperti yang dipersepsi guru terhadap tingkat imple-

mentasi konsep pendekatan tujuan dan cara belajar

siswa aktif memang nampak, namun pengaruh  perilaku

kepemimpinan baik yang berorientasi pada tugas mau-

pun yang berorientasi pada orang, pengaruh itu lebih

besar untuk sekolah~-sekolah

di lingkungan pinggir

kota dibandingkan dengan sekolah-sekolah di ling-

kungan kota.

5.6 Dalam hal komunikasi informasi inovasi, pengaruh

variabel ini terhadap tingkat implementasi konsep

pendekatan tujuan dan cara belajar siswa aktif, le-

bih besar untuk guru—gﬁru di sekeolah lingkungan kota

dibandingkan dengan guru~guru di lingkungan pinggir

kota.

6. Tingkat implementasi konsep

pendekatan tujuan dan

prinsip cara belajar siswa aktif para guru SMAN Kabupaten

Bandung umumnya berada pada tingkat sedang dengan skor

rata-rata 162,56,

7. Dilihat dari segi kemampuan
dan CBSA, ternyata guru-guru muda
31 tahun), berpendidikan sarjana,
pemimpinan kepala sekolah sebagai

pada tugas maupun pada orang,'dan

implementasi konsep  PT
usia (berumur antara 22-
mempersepsi perilaku ke-
ama£ berorientasi baik

memperoleh informasi
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yang tinggi tentang inovasi Yang akan atau sedang diimple-
mentasikan adalah gquru~guru yang tinggi kemampuan imple-
mentasi inovasi pendidikannya. Di samping itu, guru - guru
yang mengajar pada sekolah-sekolah di lingkungan pinggir
kota lebih baik kemampuan implementasi inovasi pendidikan-
nya bila dibandingkan dengan kemampuan implementasi inova-
si pendidikan guru~guru yang mengajar di sekolah - sekolah
lingkungan pinggir kota.
8. Késimpulan umum

Dengan mempefhatikan uraian dan kesimpulan-kesimpul-
an yang telah dikemukakan di atas, sebagai kesimpulan umum
dari penelitian ini ialah, variabel-variabel prediktor pe-
nelitian yang dikemukakan memang cukup berpengaruh tefhaﬂ
dap -tingkat implementasi inovasi pendidikan. -

Adanya peraturan-peraturan, tersedianya dana,gedung,
alat-alat percobaan atau pusat-pusaf sumber belajar memang
merupakan variabel-variabel penting teta?i belum cukup ka-
rena ternyata tingkat implementasi inovasi itu masih ba-
nyak ditentukan oleh faktor-faktor luar. Hal itu diduga

karena inovasi itu sendiri masih dalam taraf pengenalan

atau masih merupakan "pinjaman" dari luar. Berdasarkan itu
semua, dengan meminjam istilah bentuk inovasi yang dikemu-
kakan oleh House (1974) dapat dikatakan bahwa bentuk ino-

vasi yang ada sekarang itu baru bkerbentuk variations dan

belum pada bentuk reorientation.
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B. Saran-saran

Palam uraian selanjutnya akan dikemukakan saran-sa-
ran sebagai implikasi dari hasil penelitian ini. Saran-sa-
ran tersebut akan terdiri atas dua bagian, pertama, saran
praktis dan kedua, saran teoritik termasuk penelitian -pe-~
nelitian lebih lanjut sebagai implikasi daripenelitian ini.

1. Saran-saran Praktisg

(1) Latihan dan penataran

Kajian yang dilakukan terhadap implikasi latihan/
pendidikan formal guru serta penataran yang pernah diikuti-
nya dapat mengungkap beberapa hal penting yang pengungkap-
annya sekaligus dapat berfungsi sebagai saran. Inovasi
pendidikan yang umumnya datang dari luar sistem sekolah
menuntut perlunyakegiatan penataran baik pada saat inovasi
itu mulai diperkenalkan maupun pada saat implementasi ino-
vasi itu berlangsﬁng. Di samping itu penataran dapat mem-
berikan pengetahuan dan keterampilan agar para guru memi-
liki kemampuan mengimplementasikan suatu inovasi pendidik-
an. Dengan perkataan lain pengenalan suatu inovasi ke ling-
kungan sekolah sebaiknya diawali dengan penataran bagi
guru-guru potensial atau yang dapat dikategorikan sebagai

change agent, dengan lebih menakankan pada proses dan bu-

kannya isi. Kelemahan penataran yang ada selama ini adalah
karena penataran-penataran tersebut lebih menekankan pada
isi dan tidak pada prosés. Akibatnya guru-guru yang telah
mengikuti penataran untuk suatu inovasi pendidikan  akan
kembali mengajar seperti kebiasaan lama setelah kembali ke
sekolah. Penekanan pada aépek proses adalah dimaksudkan

agar tujuan diperkenalkannya suatu inovasi ke sekolah ti-
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dak terhambat implementasinya hanya karena adanya variasi
lingkungan budaya sekolah. Penataran yang berorientasi pa-
da isi cenderung memasung kreatifitas guru, sehingga tidak
memungkinkan ditemukannya cara-cara yang dapat lebih mem-
perkaya pelaksanaan suatu inovasi, di mana dalam proses

itu sendiri sudah terkandung pula aspek isi.

{2} Kemampuan Yang Bervariasi

Di atas telah dikemukakan bahwa pada kenyataannya
terdapat variasi perbedaan antara daerah yang satu dengan
lainnya dan demikian juga antara sekolah yang satu dengan
sekolah lainnya. Variasi kemampuan para guru jelas memberi
pengaruh yang cukup luas dan mendalam dalam hal penerimaan
dan implementasi inovasi pendidikan. Qleh sebab itu da-
lam meluncurkan suatu inovasi pendidikan hal ini haruslah
dijadikan sebagai salah satu pertimbangan sebab adanya
perbedaan antar daerah dan sekolah akan berakibat terhadap

kemampuan menerima dan mengimplementasikan inovasi. Dengan

mempertimbangkan hal ini di dalam proses difusi,diseminasi
dan aplikasi sebuah inovasi pendidikan, itu berarti pula
bahwa sebagian masalah dalam proses implementasi itu telah

terselesaikan. Hal ini juga memberi semacam justifikasi

untuk tidak memaksakan semua sekolah secara serentak mene-
rima dan melaksanakan inovasi. Bahkan bila memungkinkan,
perlu dilékukan klasifikasi sekolah berdasarkan kualifika-
si tenaga guru dan staf administrasinya, sehingga dengan
demikian hanya sekolah-sekolah tertentulah yang perlu mem-
peroleh bantuan secara penuh atau secukupnya dalam kaitan-
nya dengan usaha meningkatkén kemampuan implementasi ino-

vasi pendidikan. Dengan memperhatikan variasi perbedaan
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itu diharapkan kemampuan daerah dan sekolah sedikit demi

sedikit dapat ditingkatkan secara bertahap.

(3} Prakondisi

Sebagai implikasi lebih lanjut dari keadaan di atas
adalah dibutuhkannya perubahan struktural di lingkungan
sekolah sebagai perwujudan dari suatu prakondisi untuk me-
nerima suatu inovasi pendidikan. Dalam kenyataannya ada
tiga sub-komponen dari keseluruhan struktur sekolah yang
paling berperan dalam penyebaran dan implementasi sebuah
inovasi di sekolah. Sub-sub komponen yang dimaksud adalah
pengawas, kepala sekolah beserta stafnya dan guru. Mencip-
takan suasana prakondisi adalah dimaksudkan agar semua pi-
hak yang terlibat di dalam proses difusi dan implementasi
inovasi pendidikan tidak mengalami kegoncangan yang dapat
menimbulkan sikap negatif atau sikap menolak, apatis atau
melakukan tetapi tidak dengan penuh kesungguhan.

_ Implementasi inovési pendidikan yang diawali dengan
prakondisi akan diterima dengan lebih baik, sebab biasanya
sudah didasari oleh suatu pengertian yang mend;lam tentang
makna sﬁatu inovasi. Kita selalu memandang bahwa inovasi-

lah yang selalu datang ke sekolah, tetapi sebenarnya bisa

saja terbalik, di mana gurulah yang datang ke sekolah. Da-
lam keadaan seperti ini dengan sendirinya dituntut suatu

situasi dan perencanaan tertentu yang memungkinkan guru
yang bersangkutan dapat dengan mudah menyesuaikan diri de-
ngan lingkungannya dan bilamana mungkin bekerja sama de-

ngan guru lain yang dianggap memiliki kemampuan menularkan
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pengetahuan dan keterampilannya berkenan dengan  inovasi

pendidikan tertentu.

{4) Keterlibatan Guru

Salah satu hal penting di dalam administrasi inova-
si pendidikan khususnya pada tingkat sekolah adalah keter-
libatan individu-individu yang akan dikenai inovasi pendi-
dikan tersebut. Dari hasil penelitian ini terungkap bahwa
para guru amat menghargai upaya.yang dilakukan untuk meli-
batkan mereka dalam proses awal implementasi inovasi pen-
didikan.

Dengan melibatkan para guru sejak awal akan memung-
kinkan terungkapnya secara dini reaksi-reaksi dan pandang-
an-pandangan guru tentang inovasi yang akan diimplementa-
sikan. Dengan demikian hambatan-hambatan yang mungkin tim-
bul dari guru dapat segera diéntisipasi dan strategi atau
cara-cara yang terbaik untuk mengatasinya dapat segera di-
tetapkan. Keterlibatan para guru dalam proses perencanaan
implementasi inovasi pendidikan akan meningkatkan komitment
mereka bagi diimplementasikannya suatu inovasi pendidikan.
Guru—-guru yang mempunyail sikap negatif terhadap suatu
inovasi pendidikan akan tidak bersungguh-~sungguh | dalam
~mengimplementasikan inovasi itu.

Aspek lainnya yang terungkap dari penelitian ini
adalah,-bahwa guru-guru yang memperoleh infdrmasi yang
~tinggi tentang inovasi lebih tinggi tingkat implementasi-

nya dibandingkan dengan gutu-guru yang kurang memperoleh
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informasi tentang inovasi pendidikan yang diimplementasi-
kan. Hal itu terungkap dari angka rata-rata tingkat imple-
mentasi para guru dan tingginya tingkat implementasi guru-
guru di sekolah lingkungan kota dibandingkan dengan guru-
guru di lingkungan sekolah pinggir kota. Untuk mengatasi
hal itu pengenalan inovasi pendidikan perlu diikuti dengan
penataran yang sifatnya kontinyu yang pelaksanaannya dila-
kukan oleh dan di sekolah yang bersangkutan. Hal itu hanya
mungkin dengan memanfaatkan guru-guru potensial dan penye-
diaan apa yang disebut dengan "temporary structures"”
(Miles, 1964).

Bagi guru-guru di sekolah-sekolah lingkungan pinggir
kota pemanfaatan media komunikasi seperti majalah pendi-
dikan dan media komunikasi pendidikan lainnya nampak perlu
ditingkatkan mengingat kufangnya kemampuan implementasi ino-
vasi pendidikan pada guru-guru di sekolah lingkungan ping-
gir kota. Hal ifu diduga disebabkan oleﬁ rendahnya tingkat
informasi inovasi sebagai akibaﬁ dari jarak, mobilitas dan

akses terhadap informasi inovasi pendidikan.

(5) Kemampuan profesional Kepala Sekolah
Dari pene;itian-ini terungkap bahwa umumnya kepala
sekolah yang ada di SMAN Kabupaten Bandung édalah sarjana,de-
ngan pengalaman mengajar yang cukup, namun kepala sekolah
tersebut belum disiapkan secara profesional dilihat dari
tugas-tugasnya sebagai kepala sekolah, Untuk itu disarén—

kan agar pengangkatan kepala sekolah tidak hanya didasar-
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kan pada daftar urutan kepangkatan, pengalaman, dan peni-
laian seperti yang selama ini dilakukan. Para kepala éeko—
lah yang akan diangkat itu agar dipersiapkan dalam penger-
tian dididik dan dilatih sesuai dengan tuntutan tugasnya.
Ini berarti perlu diadakan pendidikan dan latihan khusus
bagi para kepala sekolah sebagai persyaratan utama selain
dari syarat-syarat yaﬁg telah dikemukakan di atas. Hal ini
didasarkan pada tugas-tugas kepala sekolah baik sebagai
administrator pendidikan maupun sebagai fasilitator pemba-

haruan.

2. Saran-saran Tecritik

Hasil penelitian ini walaupun memiliki berbagai ke-
terbatasan terutama dalam metodologi dan pengkéjian - hu-
bungan antara variabel penelitian, namun secara umum dapat
memberikan implikasi teoritik berkenan dengan perencanaan,
pengelolaan dan pembinaan dan kaitannya dengan produktif-

itas organisasi sekolah.

2.1 Berbagai studi lebih lanjut berhubungan dengan mas-
alah ini haruslah dimulai dengan meneliti kembali tentang
administrasi inovasi pendidikan di Indonesia. Selanjutnya
melihat bagaimana seorang kepala.sekolah mengatﬁr difusi
inovasi tersebut di sekolah yang dipimpinnya.Produktifitas
organisasi sekolah dapat dilihat dari kualitas keluarannya
berupa pengetahuan, sikap, nilai-nilai dan keyakinan serta
‘keterampilan yang dimiliki siswa. Kesemuanya itu  terkait

secara kuat dengan pendidikan dan pengalaman guru yang da-
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lam konteks administrasi pendidikan yang perlu ditata
perencanaan, pelaksanaan dan pembinaannya. Dengan demikian
kemampuan merencanakan, melaksanakan dan membina seorang
kepala sekolah akan menentukan kualitas kepemimpinan dan
kemampuan profesionalnya secara keseluruhan dalam konteks
administrasi sekolah.

Dilihat dari sudut itu implikasi teoritiknya yang
lebih jauh ialah di mana keputusan menerima dan mengimple-
mentasikan inovasi itu berada, apakah berada pada otoritas
penilik, kepala sekolah atau guru ? Pengkajian masalah ini
akan memperkaya khasanah pengetahuan kita tentang teori-
terori kepemimpinan yang bagaimana, model.administrasi yang
bagaimana serta bentuk hubungan komunikasi bagaimana yang
dapat mendorong seseorang mengimplementasikan inovasi pen-

didikan di sekolah.

2.2 Penelitian tentang tingkat implementasi inovasi
pendidikan sebagai variabel dependen dan keterkaitannya
dengan beberapa variabel prediktor masih amat terbatas si-
fatnya. Dengan keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian
ini antara_lain menyangkut metodologi dan pengkajian hu-
bungan antar variabel penelitian. Dari hasil penelitian
ini juga ditemukan beberapa hal yang kiranya memerlukan pe-
nelitian dan pengkajian lebih lanjut.

Adapun hal-hal yang perlu diteliti lebih lanjut adalah :
(1) Meneliti hal yang sama dengan menambahkan variabel

motivasi guru dan menempatkan hasil belajar siswa sebagai
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variabel dependen dan membandingkannya dengan  kabupa-
ten-kabupaten lain di Propinsi Jawa Barat.

(2) Penelitian tentang iklim keorganisasian sekolah se-
bagai unsur-penting yang memungkinkan gquru dan anggota
ke lompok orgaﬁisasi sekolah lainnya mau menerima dan meng-
implementasikan inovasi pendidikan.

(3) Meneliti lebih lanjut tentang kenyaﬁaan yang diper-
oleh dari penelitian ini, mengapa justru variabel~variabel
pendidikan dan pengalaman serta perilaku kepemimpinan ke-
pala sekolah seperti yang dipersepsi oleh guru tidak mem-
beri pengaruh yang signifikan seperti yang diharapkan.

Selain saran teoritik yang menyangkut masalah-masa-
lah penelitian lebih lanjut, maka berikut ini disampaikan
pula beberapa saran lain berkenan dengan aspek lain dari
pengelolaan inovasi pendidikan seperti berikut.

(4) Agar di dalam menyampaikan atau mengenalkan inova-
si pendidikan ké sekolah sebaiknya diperhatikan variabili-
tas antar daerah dan antar sekolah penerima terutama vang
menyangkut kualifikasi sumberdaya manusia dan sarana.

{5} Oleh karena pada hampir semua sekolah penelitian
ditemukan adanya guru-guru yang dianggap sebagai manusia
sumber oleh rekan-rekan guru léinnya maka penelusuran ke-
mampuan dalam mempersiapkan prakondisi bagi pénerimaan dan
pembinaan keterlaksanaan suatu inovasi pendidikan perlu di-
lakukan sebagai langkah awal dalam mengeﬁalkan atau men-
‘diseminasikan inovasi ke sekoléh—sekolah.

Pemberian tugas dan kesempatan kepada guru-guru yang
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memiliki kualifikasi yang baik akan sangat memberi magfaat
dalam peluncuran dan pelaksanaan serta pembinaan inovasi
pendidikan di sekolah.

(6) Oleh karena implementasi konsep Pendekatan  Tujuan
dan prinsip CBSA berlaku bagi semua bidang studi/mata pel-
ajaran sebagai ciri yang menonjol dalam kurikulum sekolah
di Indonesia maka perlu dilakukan penelitian terhadap ke-
ragaman implementasi guru-guru bidang studi/mata pelajaran

vang berbeda tersebut.



